BAB III

PENUTUP

A.Simpulan

1.

Bahwa asuransi ABK cukup untuk memberikan jaminan kesejahteraan
bagi ABK dengan memberikan santunan yaitu:

Santunan kecelakaan pada saat kecelakaan kerja, kompesasi yang
diberikan jika mengalami kecelakaan pada saat kerja, yang mencakup
biaya pengobatan dan kompesasi untuk yang cacat dan kematian pada saat
bekerja di perusahaan, santunan kesehatan, kompesasi yang diberikan
kepada keluarga atau ahli waris anak buah kapal (ABK) yang meninggal
saat menjalankan tugas di atas kapal, santunan pemutusan hubungan kerja
(PHK), kompesasi tersebut yang diberikan kepada ABK jika terjadi PHK
baik dalam ekonomi maupun alasan lainnya pada perusahaan tempatanak
buah kapal bekerja, santunan masa pensiun, dana pensiun yang diberikan
saat anak buah kapal mencapi usia pensiun atau berhenti bekerja diatas
kapal, santunan keterlambatan gaji, yaitu mencakup tunjangan dan gaji
untuk anak buah kapal diberikan secara teratur dan tidak terkait dengan
kehadiran atau pencapaian prestasi kerja tertentu, santunan bencana alam
yang terjadi kompesasi tambahan untuk anak buah kapal yang berdampak
dan terjadi bencana alam pada saat bertugas atau pada saat bekerja dilaut.
Pembagian santunan bagi ABK diatur dalam PP No. 7 tahun 2000 tentang
kepelautan membagi jumlah presentasi biaya santunan atau pertanggung

jawaban kecelakaan berdasarkan akibat yang dialami oleh ABK atau awak
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kapal, pembagian biaya pertanggungan pada pasal 30 ayat 1 butir 2
dijelaskan bahwa presentase yang diberikan kepada ABK ialah
150.000.000 ( seratus lima puluh juta). Bentuk pertanggungan yang
diberikan juga berupa pemberian koprnsasi atau imbalan dan pengambilan
jenazah ABK yang sudah disebut dalam PP No. 7 tahun 2000 tentang
kepelautan yang mana terdapat dalam pasal 31 yang berisikan kompensasi
atau imbalan kepada ahli waris atau keluarga ABK, serta dalam
pengembalian jenazah serta pengguburannya ketempat yang dikehendaki

keluarganya yang bersangkutan selama keadaannya memungkinkan.

B. Saran
Kewajiban asuransi yang berhubungan dengan pertanggungan pihak ketiga
(third Party Liability) dan pilihan periode asuransi muatan tidak harus
selama setahun tetapi dapat dijadikan opsi yang bisa untuk periode 3
bulan, 4 atau 6 bulan, tergantung kebutuhan operator kapal atau kondisi

bisnis.
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